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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul: Dampak Tradisi Pacu Jawi Sebagai Event Pariwisata 

Terhadap Perekonomian Masyarakat Nagari Parambahan 2009-2019, ditulis oleh Eza 

Gusriyanti Madya, NIM: 1511020046, Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas 

Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

  

 Dalam penelitian ini terdapat permasalahan-permasalahan yang menjadi fokus 

pembahasan penulis yang dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis untuk 

mengetauhi dampak tradisi pacu jawi sebagai event pariwisata terhadap 

perekonomian masyarakat Nagari Parambahan, Kabupaten Tanah Datar. Berdasarkan 

latar belakang ini, maka permasalahan dalam penelitian ini dalam bentuk pertanyaan 

yaitu: sejarah tradisi pacu jawi, pacu jawi sebagai event pariwisata, dan dampak pacu 

jawi terhadap perekonomian masyarakat Nagari Parambahan. 

 

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian sejarah dengan langkah-langkah melalui tahap 

heuristik yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Kritik sumber  yaitu kritik 

interen dan kritik eksteren. Sintesis dan penulisan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

sejarah tradisi pacu jawi sudah ada sejak zaman pemerintahan Belanda, pacu jawi 

merupakan pamenan (permainan yang bersifat menghibur dan menyampaikan nilai-

nilai) anak nagari selepas panen padi. Pacu jawi dijadikannya sebagai event 

pariwisata pada tahun 2009 ketika itu Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah Datar 

mengadakan lomba photografer. Dalam pengelolaannya juga bekerja sama dengan 

Porwi Kecamatan dan Porwi Kabupaten, dan di fasilitasi oleh Dinas Pariwisata dan 

Olahraga. Pacu jawi ini secara ekonomi akan memberikan peluang timbulnya 

kegiatan ekonomi berupa kegiatan berdagang dan parkir. Event ini mampu 

meningkatkan pendapatan pedagang, parkir, dan nilai jual sapi. Dari segi sosial, dapat 

menjaga nilai gotong royong diantara masyarakat, seperti dalam menyiapkan arena 

tempat pacu jawi, dan membersihkan arena perlombaan. Selain itu dapat juga 

meningkatkan hubungan silaturrahmi antara masyarakat satu nagari dengan nagari 

yang lainnya. Bahkan budaya pacu jawi dijadikan sebagai ajang sosialisasi, 

memperkenalkan budaya lokal kepada masyarakat maupun wisatawan. 
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